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ABSTRAK

Aulia Asmaroni, Distiara. 2019. Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir Di SMP
Negeri 9 Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarbiyah llmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Siti Mumun Muniroh, S.Psi., M.A.

Kata Kunci : Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir Di SMP Negeri 9 Pekalongan.

Di era globalisasi saat ini terjadi perkembangan IPTEK yang semakin hebat.
Kemudian masalah yang timbul saat ini yaitu banyaknya problem yang dialami
para pelajar, tidak sedikit mereka terperosok kedalam kehidupan yang jauh dari
nilai-nilai agama seperti perkelahian, mengganggu ketenangan orang lain bahkan
menggunakan obat-obatan terlarang. Usaha pembinaan perilaku yang dilakukan,
sesungguhnya tidak lain adalah untuk mengatasi dan menanggulangi serta
mencegah terjadinya kenakalan remaja dan membentuk pribadi yang berbudi
pekerti yang luhur, salah satunya melalui pendidikan. SMP Negeri 9 Pekalongan
bisa membantu menanggulangi dan membina agar anak bisa berperilaku
keagamaan dengan baik. Perilaku keagamaan yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan karakteristik masyarakat pesisir yang cenderung lebih keras,
terbuka dan keberagamannya cenderung akulturatif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: Bagaimana perilaku keagamaan
pelajar di daerah pesisir di SMP Negeri 9 Pekalongan kemudian Apa saja faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat perilaku keagamaan pelajar di daerah
pesisir khususnya di SMP Negeri 9 Pekalongan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perilaku keagamaan pelajar pesisir di SMP Negeri 9 Pekalongan dan
mencari faktor pendukung dan penghambat perilaku keagamaan tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dan jenis pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Adapun sumber data
yang digunakan meliputi sumber data primer seperti pelajar, Guru PAI, Guru BK
dan Kepala Sekolah SMP N 9 Pekalongan dan sampel orangtua dari pelajar SMP
N 9 Pekalongan. Sumber data sekunder dari dokumentasi, arsip-arsip dan buku-
buku yang berkaitan. Selain itu metode pengumpulan data yang peniliti lakukan
meliputi 1. Observasi, 2. Wawancara, 3. Dokumentasi.

Hasil penelitian mengenai Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir Di SMP
Negeri 9 Pekalongan adalah sebagai berikut: a. Perilaku terhadap Allah dan
Rosul-Nya, seperti ibadah sholat lima waktu dan membaca al-Qur’an; b. Perilaku
terhadap diri sendiri, seperti menjaga kebersihan diri, menjaga pola makan dan
minum, dan menjaga aurat dan berseragam rapi; c. Perilaku terhadap keluarga,
seperti berbakti kepada orang tua, meminta izin dan restu orang tua. Dan Perilaku
ternadap tetangga, seperti memberi makan tetangga, menjenguk tetangga yang
sakit; d. Perilaku terhadap masyarakat, seperti ikut sosialisasi dan ikut berperan
aktif dalam kegiatan masyarakat; e. Perilaku terhadap alam semesta, seperti
membuang sampah pada tempatnya dan memelihara hewan.



Adapun faktor yang mempengaruhi anak dalam perilaku keagamaan pelajar
pesisir di  SMP  Negeri 9 Pekalongan meliputi : Faktor Pendukung : 1.
Kepribadian siswa sendiri; 2. Motivasi atau dorongan dari orang terdekat; 3.
Lingkungan sekolah dalam hal ini SMP Negeri 9 Pekalongan. Faktor Penghambat
: 1. Kepribadian siswa SMP Negeri 9 Pekalongan sendiri; 2. Pola Asuh Keluarga
Yang Persuasif; 3. Lingkungan masyarakat siswa tinggal; 4. Faktor ekonomi
keluarga.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sekolah merupakan wadah mendidik anak bangsa agar menjadi
manusia yang lebih baik, berakhlak mulia dan berprestasi. Untuk itu sekolah
dalam hal ini berinisiatif dan berinovasi dalam rangka mengimplementasikan
cita-cita tersebut. Dengan lajunya perkembangan dunia teknologi dan
modernisasi, secara tidak langsung ternyata telah mengakibatkan banyak
manusia lupa dan mengabaikan aspek-aspek keagamaan. Hal ini dapat
ditangani dengan pembinaan perilaku keagamaan secara intensif dan
berkesinambungan. Pada esensinya merupakan pemahaman terhadap ajaran
agama islam itu sendiri dan bertekad untuk mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari serta mampu untuk mengendalikan diri setelah
memahami.

Kemerosotan moral yang melanda masyarakat kita saat ini, terutama
dikalangan generasi muda sangat memprihatinkan. Hal ini adalah dampak
dari perkembangan yang tidak diimbangi dengan kesiapan mental dalam
menggunakan dan memanfaatkan teknologi modern. Secara garis besar
penyebab utamanya ialah merebaknya teknologi modern di masyarakat yang
semakin sulit dikontrol penggunaannya. Padahal, sebenarnya kemajuan
teknologi seharusnya diimbangi dengan pembinaan iman dan tagwa yang

lebih intensif, terutama terhadap para pelajar kita sebagai penerus bangsa.



Realitas semacam ini agama sangat dibutuhkan untuk menuntun laju
modernisasi dan IPTEK sebagai petunjuk. Agama dapat menjadi pegangan
hidup karena ajaran agama merupakan nilai-nilai mendasar untuk kehidupan
manusia yaitu akhlag, iman dan tagwa. Sebagaimana tujuan pendidikan
agama adalah menanamkan taqgwa dan akhlaq serta menegakkan kebenaran
dalam rangka membentuk manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur
menurut ajaran agama Islam.

Namun kita melihat bahwa sampai sekarang ini masih banyak pelajar
yang terbawa perubahan-perubahan yang tidak dapat mengendalikan dirinya,
hal ini dilihat dari kenyataan bahwa saat ini banyak terjadi kemerosotan moral
ditengah kemajuan pembangunan nasional. Masalah yang timbul saat ini
yaitu banyaknya problem yang dialami para pelajar, tidak sedikit mereka
terperosok kedalam kehidupan yang jauh dari nilai-nilai agama seperti
perkelahian, mengganggu ketenangan orang lain bahkan menggunakan obat-
obatan terlarang, masalah-masalah seperti ini tidak hanya terjadi di
lingkungan perkotaan tetapi juga terjadi di lingkungan pedesaan karena
banyaknya pengaruh media massa dan media elektronik yang semakin
meluas.

Merealisasikan tugas, peranan dan tanggung jawab pelajar sebagai
generasi penerus, maka perlu diadakan pembinaan nilai-nilai keagamaan
khususnya dalam perilaku keagamaan, agar mereka senantiasa menjalankan
tugas, peranan dan tanggung jawabnya sebagai pelajar dengan selalu dijiwai

keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dan tidak menyimpang dari



nilai-nilai ajaran agama (berperilaku sesuai dengan ajaran agama) serta
dibentengi dari hal-hal yang merusak moral dirinya.

Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang sangat besar di sekolah yakni bagaimana membina dan mendidik
siswanya melalui Pendidikan Agama Islam agar dapat membina akhlag dan
perilaku beragama pada siswa dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Tugas tersebut memang berat sekali karena tanggung jawab mendidik dan
membina anak bukan ditanggung mutlak oleh guru, akan tetapi juga oleh
keluarga dan masyarakat. Jika keluarga dan masyarakat tidak mendukung dan
bertanggung jawab serta bekerja sama dalam mendidik anak, maka
pembinaan akhlak sulit sekali dicapai dangan baik.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar dirasakan sangatlah besar
pengaruhnya terhadap tingkah laku anak didik. Untuk dapat mengubah
tingkah laku anak didik sesuai dengan yang diharapkan maka perlu seorang
guru yang professional yaitu guru yang mampu menggunakan seluruh
komponen pendidikan sehingga proses belajar mengajar tersebut berjalan
dengan baik.!

Usaha pembinaan perilaku yang dilakukan, sesungguhnya tidak lain
adalah untuk mengatasi dan menanggulangi serta mencegah terjadinya
kenakalan remaja dan membentuk pribadi yang berbudi pekerti yang luhur.
Dengan pendekatan fenomenologis, fungsional, agama mencakup:

kepercayaan, perilaku, kelompok. Karenanya, jiwa keagamaan adalah seluruh

! Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1999), him. 60.



panorama pengalaman yang diyakini, diakui secara pribadi maupun bersama,
sebagai wahana memberi arti, kesatuan hidup. Agenda psikologi agama
mengamati, membandingkan, mempertajam berbagai ungkapan yang
berhubungan dengan agama, serta mempelajari tingkat penghayatan agama
secara pribadi.

Pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) tergolong dalam usia
remaja. Menurut Syamsu Yusuf, mengemukakan bahwa remaja merupakan
masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua ke
arah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri,
perhatian terhadap nilai-nilai esteika dan isu-isu moral.?

Robert W. Crapps dalam bukunya yang berjudul Perkembangan
Kepribadian dan Keagamaan menjelaskan bahwa perilaku keagamaan remaja
terlihat dari cara berpikir yang mulai terlepas dari konkret menuju pemikiran
yang proporsional. Remaja makin menampakkan wujudnya yang
memungkinkan mereka untuk menerima tanggung jawab atas perilaku
mereka sendiri dan menjadi secara sadar terlibat dalam perkara hal,
keinginan, cita-cita yang mereka pilih.®

Berdasarkan pada pembagian tahap perkembangan manusia, maka
masa remaja menduduki masa progresif. Dalam pembagian yang agak terurai
masa remaja mencakup masa : Juvenilitas (adolescantium) pubertas dan

nubilitas. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka agama

2 Elfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan (Ponorogo : STAIN Ponorogo Press,
2005), him.177.

3 Robert W. Crapps, Perkembangan Kepribadian dan Keagamaan (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him.23.



pada para remaja turut dipengaruhi perkembangan itu.* Perilaku keagamaan
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana orang tersebut tinggal.

Hasil pengamatan awal penulis, siswa SMP N 9 Pekalongan berasal
dari latar belakang keluarga yang berbeda. Hampir semua dari mereka tinggal
di daerah pesisir pantai Slamaran. Mayoritas orang tua/wali murid disana
bekerja sebagai nelayan, buruh, tani dan ada juga yang merantau ke luar kota.
Adapun yang bekerja sebagai nelayan orang tua mereka jarang ada di rumah.
Nelayan yang lingkup kecil hanya seharian ada di laut, namun nelayan yang
ikut dalam kapal yang besar bisa berhari-hari bahkan berbulan-bulan berada
di laut sehingga mereka tidak ada waktu yang maksimal dalam mendidik
anaknya. Sebagian yang merantau juga ada yang menjadi nelayan di luar
kota. Perilaku keagamaan siswa disana tergantung dari pergaulan dengan
siapa anak tersebut berteman.

Sekolah yang memiliki visi religius, disiplin, santun dan bermutu ini
didirikan pada tahun 1982 di Jalan Mahoni Raya Krapyak Lor Kecamatan
Pekalongan Utara Kotamadya Pekalongan yang merupakan daerah pesisir
pantai Slamaran, tak heran jika lokasi ini sering terkena banjir baik itu karena
curah hujan yang tinggi atau banjir rob.

Menurut AR salah satu siswa yang bersekolah disana, di SMP N 9
Pekalongan sebenarnya sudah ada jadwal bergantian setiap kelas untuk sholat

dhuhur berjama’ah dan sholat dhuha di mushola SMP N 9 Pekalongan,

4 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta : Kalam Mulia), him.62.



namun tidak terealisasi dengan baik. Banyak siswa yang tidak
melaksanakannya.®

Berdasarkan hasil pengataman penulis dan wawancara dengan
beberapa Guru di SMP N 9 Pekalongan, penulis mengerti bahwa perilaku
keagamaan siswa disana kurang baik, pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung ada banyak siswa yang berada diluar kelas, ada yang tidur saat
guru sedang memaparkan materi, sebagian siswa berbicara tidak sopan dan
mengumpat terhadap guru.

Usia remaja adalah masa pubertas, masa dimana mereka mulai
tertarik terhadap lawan jenisnya. Tidak sedikit juga dari mereka yang masih
duduk di bangku SMP sudah berpacaran dengan teman sekolahnya. Alasan
penulis meneliti hal ini ingin mengetahui perilaku keagamaan pelajar di
lingkungan pesisir tepatnya di SMP Negeri 9 Pekalongan. Oleh karena itu
penulis terdorong untuk meneliti masalah tentang “Perilaku Keagamaan

Pelajar Pesisir Di SMP Negeri 9 Pekalongan”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan
masalahnya dalam penelitian di atas sebagai berikut :
1. Bagaimana perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir di SMP Negeri

9 Pekalongan ?

% Observasi Awal. 10 September 2018.



2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat perilaku
keagamaan pelajar di daerah pesisir khususnya di SMP Negeri 9

Pekalongan ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan masalah diatas, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai
yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan perilaku keagamaan pelajar pesisir di SMP N 9
Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam pembinaan perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir di SMP N
9 Pekalongan.
Manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi semua pihak, khususnya pihak-pihak yang berkompeten dengan
permasalahan yang diangkat, serta dapat memperkaya khazanah dan
wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang perilaku keagamaan
pelajar pesisir di SMP N 9 Pekalongan, serta dapat dijadikan rujukan

dalam penelitian selanjutnya.



2. Secara Praktis
a. Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai perilaku
keagamaan yang ada pada diri pelajar pesisir, khususnya di SMP N
9 Pekalongan.
b. Mengidentifikasi faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam pembinaan perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir

khususnya di SMP N 9 Pekalongan.

D. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) yakni penelitian yang dilakukan di kancah atau medan
terjadinya gejala-gejala. © Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif. Artinya, suatu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang berasal dari
naskah wawancara atau dokumen resmi lainnya.”
2. Sumber Data
Salah satu pertimbangan dalam menentukan suatu masalah
penelitian adalah adanya atau ketersediaan sumber data nya. Menurut
Suharsimi Arikunto sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.®

Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan menjadi 2 yaitu

5 Syaiful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.5.

7 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him.28.

8 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006), him.3.



a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari
tempat penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer adalah pelajar, Guru PAI, Guru BK dan Kepala Sekolah SMP
N 9 Pekalongan dan sampel orangtua dari pelajar SMP N 9
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau
bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data
sekunder diperoleh dari sumber yang biasanya berupa buku-buku
yang berkaitan dengan judul penelitian.® Adapun yang termasuk
dalam sumber data sekunder yaitu semua buku referensi yang
berkaitan dengan penelitian ini dan dapat memberikan penjelasan
terhadap data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka digunakan beberapa teknik sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.® Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan teknik ini dengan alasan penulis ingin

dapat mengumpulkan data secara langsung dengan mengadakan

9 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998), him.27.
10 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), him.60.
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pencatatan hasil pengamatan secara sistematis di lapangan. Dalam
hal ini dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala
dan fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang keadaan di SMP Negeri 9 Pekalongan,
data tentang proses pembelajaran, interaksi sosial siswa dengan guru,
dengan temannya dan dengan staf sekolah serta bagaimana perilaku
keagamaan pelajar dan faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat perilaku keagamaan pelajar pesisir di SMP Negeri 9
Pekalongan.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan biaya
sepihak yang dikerjakan dengan sistemik dan berdasarkan pada
tujuan penelitian.** Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai
adalah pelajar SMP Negeri 9 Pekalongan, GuruPAl, Guru BK dan
Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Pekalongan dan sampel orangtua dari
pelajar. Metode ini penulis tempuh guna memperoleh data-data
terutama untuk mengetahui bagaimana perilaku keagamaan pelajar
di daerah pesisir di SMP Negeri 9 Pekalongan dan faktor yang
mendukung dan menghambat dalam perilaku keagamaan pelajar di

daerah pesisir di SMP Negeri 9 Pekalongan.

11 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2008), him. 108.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal yang
berkaitan tentang variabel, baik berupa catatan, transkrip, buku-buku
dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai data-data tentang profil sekolah, data peserta didik dan
pengajar, jadwal pembelajaran, struktur sekolah serta kegiatan
ekstrakurikuler yang menjadi faktor pendukung perilaku keagamaan
pelajar di SMP Negeri 9 Pekalongan.
4. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut. Analisis data adalah proses penyederhanaan
suatu data dalam bentuk yang mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif,
yaitu interpretasi terhadap isi yang dibuat dan disusun secara sistemik
atau menyeluruh dan sistematis.*2
Data-data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar dan perilaku
yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan
dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti yang lebih luas dari sekedar
angka atau frekuensi dan dalam melakukan penelitian ini penulis uraikan
dalam uraian naratif. ** Proses analisis data pada penelitian kualitatif

dilakukan dengan menempuh tiga langkah utama, yaitu :

12 Nurul Zuhriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori Aplikasi), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him.92.

13 Nurul Zuhriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori Aplikasi)....,
him.94.
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a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini
peneliti menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan
kategori baik mengenai Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir Di SMP
Negeri 9 Pekalongan.
b. Penyajian Data
Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti
menyajikan data hasil reduksi yang terdiri dari dua kategori yaitu
perilaku keagamaan pelajar pesisir dan faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat perilaku keagamaan pelajar pesisir di
SMP Negeri 9 Pekalongan.
c. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Dalam operasionalnya, data yang sudah disajikan
diambil  kesimpulan-kesimpulan. * Tahapan akhir setelah
menganalisis data atau setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian

dilakukan penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him.62.
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masalah yaitu perilaku keagamaan pelajar pesisir dan faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat perilaku keagamaan pelajar

pesisir di SMP Negeri 9 Pekalongan.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan agar mudah
dipahami oleh pembaca, maka penulis kemukakan tentang sistematika
penulisan skripsi ini tersusun atas 5 bab, yaitu :

BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il : Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir, berisi tentang perilaku
keagamaan pelajar pesisir, yang terdiri atas 2 sub bab. Sub bab yang Pertama,
Perilaku Keagamaan mencakup :pengertian perilaku keagamaan, faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku keagamaan, macam-macam perilaku
keagamaan. Sub bab Kedua, Pelajar Pesisir mencakup :Pengertian Pelajar
Pesisir, Karakteristik Pelajar SMP, Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada
Remaja, Karakteristik Masyarakat Pesisir, Kondisi Geografis dan
Kebudayaan Masyarakat Pesisir, Kajian Pustaka dan Kerangka Berfikir.

BAB IIl : Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir Di SMP Negeri 9
Pekalongan, mencakup : Gambaran Umum SMP Negeri 9 Pekalongan yang
meliputi sejarah singkat berdirinya, letak geografis, visi, misi dan tujuan SMP

N 9 Pekalongan, status sekolah, struktur organisasi, kurikulum sekolah,



14

keadaan guru dan siswa, sarana prasarana. Perilaku keagamaan pelajar SMP
Negeri 9 Pekalongan, faktor pendukung dan penghambat perilaku keagamaan
pelajar pesisir di SMP Negeri 9 Pekalongan.

BAB IV :Analisis Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir Di SMP Negeri 9
Pekalongan.Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Perilaku Keagamaan
di SMP Negeri 9 Pekalongan.

BAB V : Penutup, meliputi kesimpulan yang bertujuan untuk
menjelaskan keseluruhan isi dari skripsi secara ringkas dan saran yang
bertujuan untuk memberi pembaharuan/perbaikan/masukan yang positif
kepada pembaca maupun bagi objek yang diteliti penulis.

Selain itu pada bagian akhir penulis mencantumkan Daftar Pustaka,

Lampiran-lampiran dan daftar riwayat pendidikan penulis
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Simpulan hasil penelitian yang ditemukan berdasarkan wawancara,
observasi dan dokumentasi bahwa perilaku keagamaan pelajar pesisir di SMP

Negeri 9 Pekalongan sebagai berikut:

1. Perilaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan di
dasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Terbentuknya perilaku
keagamaan anak ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang disadari
oleh pribadi anak selain itu adanya nilai-nilai keagamaan yang dominan
mewarnai seluruh kepribadian anak yang ikut serta menentukan
pembentukan perilakunya. Adapun perilaku keagamaan yang ada di SMP
Negeri 9 Pekalongan meliputi perilaku terhadap Allah dan Rosul-Nya
dengan melakukan sholat lima waktu dan pembiasaan membaca al-
Qur’an; perilaku terhadap diri sendiri dengan melakukan menjaga
kebersihan diri, pola makan yang teratur dan menjaga aurat; perilaku
terhadap keluarga dengan berbakti dengan orang tua, meminta izin kepada
orang tua; perilaku terhadap tetangga dengan memberi makanan kepada
tetangga disaat membutuhkan, menjenguk tetangga yang sakit dan tidak
mengganggu tetangga; perilaku terhadap masyarakat dengan berperan
aktif dalam kegiatan bermasyarakat; dan perilaku terhadap alam dengan

tidak membuang sampah sembarangan dan melakukan penghijauan.

119
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2. Faktor yang mendukung dan menghambat anak berkaitan dengan perilaku
keagamaan pelajar pesisir di  SMP Negeri 9 Pekalongan meliputi
kepribadian siswa sendiri untuk berperilaku keagamaan yang baik,
motivasi atau dorongan dari orang terdekat baik orang tua, guru maupun
teman agar berperilaku keagamaan yang baik dan lingkungan sekolah
dalam hal ini SMP Negeri 9 Pekalongan, sehingga faktor inilah yang bisa
menjadi pendukung perilaku keagamaan pelajar pesisir di SMP Negeri 9
Pekalongan. Sedangkan — untuk faktor penghambatnya meliputi
kepribadian siswa SMP Negeri 9 Pekalongan sendiri karena kebiasaan
baik dan buruk yang merasakan sendiri dan berdampak pada diri sendiri.
Pola Asuh Keluarga Yang Persuasif maksudnya keluarga bisa dijadikan
sarana dialog sehingga memunculkan sikap kenyamanan namun apabila
tidak didapatkan akan berdampak pada anak tersebut. Lingkungan
masyarakat siswa tinggal karena pengaruh di masyarakat lebih sensitif
bagi anak apabila biasa menjumpai kebiasaan jelek maka berimbas pula
pada dirinya. Dan yang terakhir faktor ekonomi keluarga, faktor ini juga
mempengaruhi keberlangsungan perilaku keagamaan bagi siswa karena
dengan kesibukan orang tua mencari nafkah maka kontrol dari orang tua
tidak ada dan anak akan bersikap liar. Hal inilah yang mempengaruhi
anak dalam pengamalan perilaku keagamaan di SMP Negeri 9

Pekalongan.
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B. SARAN

1. Bagi lembaga pendidikan, seyogyanya dapat menyeimbangkan
kecerdasan akademik dengan kecerdasan emosional dan spiritual. Tidak
hanya prestasi akademik saja yang diraih namun prestasi spiritual juga
harus didapat.

2. Bagi guru, harus selalu memberikan motivasi serta dukungan kepada para
siswa supaya lebih sebih semangat dan lebih aktif dalam mengamalkan
perilaku keagamaan yang baik. Guru tidak hanya mengajar tetapi
sekaligus mendidik. Mengajar hanya sebatas memberikan ilmu namun
mendidik mentransformasikan pengetahuan sekaligus nilai-nilai moral

anak.
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